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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seorang anak yang melakukan perbuatan tergolong sebagai tindak pidana, 

misalnya memukul temannya sampai luka, membawa senjata api, atau menodong 

siswa lain agar memberikan barangnya, maka perbuatan itu dapat menjadi perkara 

pidana yang penyelesaiannya melalui sidang pengadilan.1

Anak melakukan tindak pidana dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, 

antara lain faktor intern dan faktor ekstern. Sumber faktor intern adalah : keadaan

keluarga dan ekonomi sedangkan faktor ekstern adalah pengaruh lingkungan.

Keadaan demikian akan memaksa anak berhadapan dengan hukum dan jika mereka 

terbukti bersalah, maka dijatuhi vonis oleh hakim. Jika hakim memutuskan pidana

Openjara, maka terpidana akan mendekam di Lembaga Pemasyarakatan Anak.

Aturan perundang-undangan Indonesia memberikan perlindungan hak-hak 

dan kepentingan anak yang melakukan tindak pidana. Hal ini dapat di lihat dalam 

Undang-Undang Nomor.3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor.3 Tahun 1997 tentang Pengadilan 

Anak menyebutkan bahwa anak adalah : “orang yang dalam perkara Anak Nakal 

telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan 

belas) tahun dan belum pernah kawin”.

\ Gatot Supramono, Hukum Acara Pengadilan Anak, Djambatan, Jakarta,2005, hlm 9-10 
2 Ibid, hlm 90
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Berdasarkan ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa undang-undang 

telah memberi batasan umur seseorang yang dikategorikan sebagai anak, dalam

. perkara anak nakal.

Menurut Pasal 4 angka 1 Undang-Undang Nomor.3 Tahun 1997 tentang 

Pengadilan Anak menyebutkan bahwa : “batas umur Anak Nakal yang dapat diajukan 

ke Sidang Anak adalah sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai 

umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin. Berdasarkan pengertian ini 

maka anak dengan batas umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai 18 (delapan

belas) tahun dan belum pernah kawin, apabila melakukan tindak pidana akan diproses

dan dapat dijatuhi pidana atau tindakan sesuai aturan perundang-undangan yang

berlaku.

Anak nakal yang melakukan tindak pidana, menurut Pasal 22 Undang- 

Undang Nomor.3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, dapat dijatuhi pidana pokok 

dan pidana tambahan dan atau tindakan.

Pidana pokok yang dimaksud sesuai Pasal 23 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor.3 Tahun 1997, yaitu:

1. pidana penjara;

2. pidana kurungan;

3. pidana denda;

4. pidana pengawasan.
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Pidana tambahan dimaksud sesuai Pasal 23 ayat (3) Undang-Undang 

Nomor.3 Tahun 1997 dapat berupa perampasan barang-barang tertentu dan 

pembayaran ganti rugi.

Mengenai tindakan yang dijatuhi terhadap anak, diatur dalam Pasal 24 

Undang-Undang Nomor.3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, yakni:

1. Mengembalikan kepada orang tua, wali atau orang tua asuh,

2. Menyerahkan kepada negara untuk mengikuti pendidikan, pembinaan dan

latihan kerja atau,

3. Menyerahkan kepada Departemen Sosial Kemasyarakatan yang bergerak

di bidang pendidikan, pembinaan, dan latihan kerja.

Mengenai Anak Negara sesuai dengan Pasal 31 Undang-Undang Nomor.3

Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak menentukan bahwa bagi anak nakal yang oleh

hakim diputus dan diserahkan kepada negara, ditempatkan di Lembaga

Pemasyarakatan Anak.

Apabila ditinjau berdasarkan Pasal 1 angka 8 Undang-Undang Nomor. 12 

Tahun 1995 tentang Lembaga Pemasyarakatan, maka anak didik Pemasyarakatan

dibedakan atas:

1. Anak Pidana yaitu anak berdasarkan keputusan pengadilan menjalani 

pidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak paling lama sampai berumur 18 

(delapan belas) tahun,
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2. Anak Negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan diserahkan 

pada negara untuk di didik dan ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan 

Anak paling lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun,

3. Anak Sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua / walinya 

memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak paling lama sampai berumur 18 (delapan belas)

tahun.

Anak pidana dapat ditempatkan di dalam Lembaga Pemasyarakatan

(iInternal Ireatmenl) dan ditempatkan di luar Lembaga Pemasyarakatan {eksternal

Ireatment), untuk menjalani pidana dan untuk mendapatkan pembinaan. Berdasarkan

ciri dan sifat yang dimiliki anak, maka penempatan terpidana anak dipisahkan dengan 

terpidana orang dewasa.3

Terkait dengan pembinaan narapidana anak, sesuai dengan Pasal 12 

Undang-Undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, proses pembinaan 

narapidana anak juga berbeda dengan narapidana dewasa, karena pembinaan 

dilakukan penggolongan berdasarkan atas dasar : Umur, Jenis kelamin, Lama pidana 

yang dijatuhkan, Jenis kejahatan, dan kriteria lain yang disesuaikan dengan 

kepentingan proses pembinaan itu sendiri”.4

Pembinaan atau bimbingan merupakan tugas utama dalam suatu sistem 

pemasyarakatan. Surat keputusan Presiden No.27 Tahun 1988 menentukan susunan

3 ibid, hlm 37
4 Romli Atmasasrnita, dkk, Peradilan Anak di Indonesia, Mandar Maju, Bandung 1997, hlm 155
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Direktorat Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak, dengan tugas 

menyelenggarakan proses pembinaan dan bimbingan terhadap narapidana anak. 

Melihat proses pembinaan sebagai suatu upaya agar seseorang yang berstatus 

narapidana dibangun menjadi suatu citra seseorang yang baik, dengan membina 

pribadi dan budi pekertinya dalam membangkitkan harga diri bagi diri sendiri dan 

orang lain. Narapidana anak dengan masa depan yang masih panjang dan dengan 

berbagai cita-cita yang masih dapat dicapai anak, diharapkan pembinaan yang 

dilakukan dapat membentuk pribadi anak menjadi seseorang yang baik, dan dimasa 

depanya kelak anak akan lebih mengerti peranan dan tugas yang diembannya, baik 

bagi orangtuanya, bangsa, negara, serta diri sendiri dalam pengertian masa depan

yang lebih baik. Selain Undang-Undang No.12 Tahun 1995, aturan mengenai proses

pembinaan narapidana anak diatur juga oleh Keputusan Menteri Kehakiman RI

Nomor M.02-PK.04.10 Tahun 1990 dan Surat Edaran Direktorat Jenderal Lembaga

Pemasyarakatan No. K.P 10. 13/3/1 Jakarta, 8 Februari 1965.

Terhadap anak didik pemasyarakatan, narapidana anak memiliki berbagai 

hak dalam lembaga pemasyarakatan sebagai berikut5 :

1. Anak sebagai narapidana :

a. Melakukan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan,

b. Mendapat perawatan baik jasmani dan rohani,

c. Mendapat kesempatan untuk sekolah (pendidikan dan 

pengajaran),

5 Maulana Hasan Wadong, Advokasi dan Hukum Perlindungan Anaky Grasindo, Jakarta, 2000, hlm 79.
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d. Menerima kunjungan keluarga,

e. Mendapat pengurangan masa menjalani pidana atau remisi.

2. Anak sebagai anak negara dan anak sipil:

a. Mendapat kewajiban mengikuti program pembinaan,

b. Mendapat jaminan keselamatan dan ketertiban,

c. Mendapat kesempatan sekolah (pendidikan)

Pendidikan tersebut membutuhkan tenaga ahli yang diusahakan dengan 

bantuan tenaga ahli dan bantuan tenaga kerja dari berbagai bidang seperti ; petugas 

agama, kesehatan, pendidik, kedokteran jiwa, dan bidang-bidang lainya yang 

memiliki keterkaitan dengan proses pembinaan tersebut. Kegiatan pembinaan dapat

dilakukan diluar lembaga (external treatment) secara matang dengan melibatkan

suatu lembaga yang independent dengan tugas dan berbagai fasilitas yang memadai.

Sementara proses pembinaan yang dilakukan didalam lembaga {internal treatment)

diarahkan menuju pembinaan anak yang tidak bersifat umum dengan lebih 

memperhatikan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya anak bersangkutan melalui 

penyediaan tenaga medis dan ahli jiwa khusus bagi pencandu narkotika.6 Pembinaan 

didalam lembaga juga melibatkan campur tangan orangtua, dan keluarga serta 

penasehat hukum.

Walaupun pembinaan yang dilakukan sudah dianggap baik khususnya 

bagi narapidana anak masih ditemui tingkat kejahatan yang dilakukan anak semakin 

meningkat. Serta tidak menutup kemungkinan anak yang sudah pernah mengalami

6 ibid, hlm 110.
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pembinaan dilembaga pemasyarakatan dan di luar pemasyarakatan kembali sebagai 

pelaku kejahatan. Keadaan demikian dapat dikatakan anak yang sudah mendapatkan 

pembinaan tidak dapat memenuhi tujuan dari kegiatan yang sudah dilakukan.

B. Permasalahan

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil beberapa permasalahan

dalam penulisan skripsi ini yaitu :

1. Bagaimana proses pembinaan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak

Kias IIA Palembang?

2. Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan pembinaan anak pidana di

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses pembinaan anak pidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang.

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam pembinaan anak 

didik pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA 

Palembang.
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Manfaat Penelitian/Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Praktis

Secara Praktis diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, 

wawasan di bidang hukum dan informasi terbaru bagi praktisi hukum dan 

orang-orang yang berminat mengenai pembinaan anak yang sedang menjalani 

pidana penjara di Lembaga Pemasyarakatan Anak.

2. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

terhadap pengembangan mengenai pembahasan anak yang melakukan tindak

pidana.

D. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

1. Tipe penelitian

Penelitian/penulisan skripsi ini merupakan penelitian deskriftif analitis, 

yaitu mendeskrifsikan proses pembinaan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Anak Kias IIA Palembang dan faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan 

proses pembinaan narapidana anak tersebut.
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2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pendekatan yuridis empiris, yaitu dengan menggali data yang langsung didapatkan di 

lapangan untuk memperoleh data primer.

3. Jenis dan sumber data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang bersumber pada: 

a. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data di

lapangan, yakni dari bahan/instansi yang berkaitan dengan penelitian yang

akan dilakukan.

b. Data Sekunder sebagai penunjang, adalah data yang diperoleh dari sumber

data berupa bahan-bahan hukum, yaitu:

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat,

dalam hal ini adalah sebagai berikut:

1.) KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA dan KITAB

UNDANG-UNDANG HUKUM ACARA PIDANA

2. ) Undang-Undang Nomor.3 Tahun. 1997 Tentang Peradilan Anak

3. ) Undang-Undang Nomor. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan.

4. ) Undang-Undang Nomor. 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan

Anak.

5.) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan

Anak
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6. ) Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.02-PK.04.10 Tahun

1990 Tentang Pola Pembinaan Narapidana / Tahanan.

7. ) Surat Edaran Direktorat Jenderal Lembaga Pemasyarakatan No.

K.P 10. 13/3/1 Jakarta, 8 Februari 1965 Tentang Proses

Pemasyarakatan Narapidana.

2. Bahan hukum Sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer, seperti misalnya hasil-hasil penelitian

3. Bahan hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk

dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan skunder, misalnya

kamus hukum.

4. Populasi dan sampel

Dengan demikian populasi penelitian ini adalah seluruh anak yang berada

di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang , dan seluruh petugas yang

nelakukan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang. : 

sementara sampel penelitian ini di ambil secara bertujuan ( purposive sampling). 

Untuk petugas pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang 

yaitu;

1. Kasi Pembinaan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias

IIA Palembang,

2. Staf Registrasi di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA 

Palembang.
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Dan terhadap anak pidana dilakukan secara acak (random sampling) yaitu berjumlah

10 orang anak pidana.

Sampel ditentukan berdasarkan ketiga hal diatas, karena pada satu instansi 

pemerintah tersebut terdapat proses pembinaan narapidana anak.

5. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IA

Palembang.

6. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian/penulisan skripsi ini

ialah peneltian lapangan (field research), dengan instrumen penelitian yang berupa 

wawancara terarah (guided interview), dan kuesinoner yang ditujukan pada 

responden. Selain itu juga dilakukan studi kepustakaan (library research).

7. Analisis data

Data yang telah dikumpulkan, akan diolah dan dianalisis secara deskriftif 

kualitatif, yang akhirnya penulis akan menarik suatu kesimpulan sebagai jawaban 

terhadap permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini.
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